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Ekosistem mangrove adalah sebuah ekologi yang berhubungan dengan kumpulan keragaman taksonomi pohon dan semak-semak yang sering dijumpai pada daerah pasang surut dan menempati sistem yang besar sepanjang perairan pesisir yang dangkal, estuary dan delta yang mana masih dipengaruhi oleh pasang, serta kondisi air yang bersalinitas dan oleh hujan. 
Mengingat pentingnya mangrove maka diperlukan suatu penelitian mengenai kesesuian lahan untuk mangrove, agar nanti akan lebih efisien menggunakan dalam upaya pelestarian dan konservasinya, beberapa parameter yang mempengaruhi seperti curah hujan, jenis tanah, kelerengan, penggunaan lahan dan kelembaban udara, salinitas, pH air dan Tanah.
Sistem Informasi Geografis adalah suatu metode yang dipakai dalam penelitian ini karena dinilai lebih efektif dan efisien dalam melakukan analisis dengan proses join data spasial dan non spasial serta dilakukan tahapan overlay sehingga dari seluruh parameter tersebut dapat diketahui kelas kesesuaiannya.dari proses analisis tersebut diketahui bahwa daerah yg sesuai untuk kawasan mangrove di Kab. Tanah Bumbu adalah 776.129 Ha, dan yang tidak sesuai adalah 455662.098 Ha).


























Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki potensi wilayah pesisir yang sangat besar, potensi tersebut tersebar di seluruh daerah yang termasuk wilayah ekosistem pesisirnya, salah satu potensi nya adalah potensi mangrove yang sangat melimpah. Ekosistem mangrove adalah sebuah ekologi yang berhubungan dengan kumpulan keragaman taksonomi pohon dan semak-semak yang sering dijumpai pada daerah pasang surut dan menempati sistem yang besar sepanjang perairan pesisir yang dangkal, estuary dan delta yang mana masih dipengaruhi oleh pasang, serta kondisi air yang bersalinitas dan oleh hujan. Mangrove merupakan bagian dari wilayah ekosistem pesisir yang memiliki keunikan dan potensi hayati yang tinggi, mangrove juga berfungsi untuk mencegah bencana yang diakibatkan oleh abrasi pantai. Mangrove juga memiliki nilai ekonomi dan ekologi yang tinggi. 

Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan Merupakan salah satu kabupaten yang memiliki sumber daya mangrove yang baik, serta memiliki potensi untuk pengembangan perikanan dan peningkatan ekonomi masyarakatnya. Tapi saat ini keberadaan ekosistem mangrove di Kabupaten Tanah Bumbu mengalami kerusakan yang cukup parah akibat dari kerusakan oleh alam maupun ulah manusia, dalam kasus ini kerusakan yang dominan terjadi terhadap ekosistem mangrove di Kabupaten Tanah Bumbu adalah disebabkan oleh ulah manusia, baik untuk pemukiman, dermaga untuk tongkang, ataupun dermaga untuk pengankutan hasil tambang. Jika hal ini tidak mendapatkan perhatian dari pihak – pihak terkait maka besar kemungkinan ekosistem mangrove di Kabupaten Tanah Bumbu mengalami kerusakan yang bisa mempengaruhi habitan lain yang bergantung kepada mangrove, Sehubungan dengan hal itu, sebagai akademisi yang juga ikut bertanggung jawab menjaga kelestarian ekosistem mangrove maka dilakukan studi mengenai perancangan sistem informasi geografis  kesesuaian lahan untuk ekosistem mangrove di Kabupaten Tanah Bumbu, agar dapat bermanfaat sebagai komponen untuk pengambilan keputusan dalam upaya rehabilitasi dan konservasi mangrove di wilayah Kabupaten Tanah Bumbu. 

2.	TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan suatu informasi analisa mengenai kesesuaian lahan untuk ekosistem mangrove dengan memanfaatkan teknologi SIG.
3.	TINJAUAN PUSTAKA

Fungsi dari ekosistem pesisir, khususnya mangrove dan terumbu karang memiliki potensi ekonomi dan dapat sebagai pencegah abrasi pantai. (Priyono, A. 2010)
Indonesia merupakan salah satu negara  yang memiliki potensi  sumber daya pesisir dan  lautan sangat besar. Potensi tersebut tersebar  diseluruh ekosistem pesisir dan  lautnya. Ekosistem pesisir yang menjadi salah  satu daerah dengan sumberdaya alam yang  melimpah tersebut adalah ekosistem mangrove. (Jurnal Mina Laut Indonesia, 2013 @FPIK UHO).
Ekosistem mangrove memiliki peranan penting di wilayah pesisir dan laut. Keberadaan ekosistem ini di tengah-tengah kehidupan manusia memberikan banyak manfaat. Beberapa manfaat ada yang bersifat langsung maupun tidak langsung. Pemanfaatan ekosistem tersebut perlahan - lahan dapat menimbulkan suatu permasalahan sehingga perlu dilakukan upaya pengelolaan yang tepat agar kawasan mangrove dapat dilakukan secara optimal dan lestari. Salah satu upaya pengelolaan tersebut adalah dengan evaluasi kondisi lahan mangrove. (Journal Of Marine Research. Volume 1, Nomor 2, Tahun 2012)

Luas hutan mangrove di Indonesia pada tahun 1999 mencapai 8,60 juta hektar dan yang telah mengalami kerusakan sekitar 5,30 juta hektar. Kerusakan tersebut antara lain disebabkan oleh konversi mangrove menjadi kawasan pertambakan, pemukiman, dan industri, padahal mangrove berfungsi sangat strategis dalam menciptakan ekosistem pantai yang layak untuk kehidupan organisme akuatik. Konversi mangrove yang tidak terkendali dibarengi dengan penumpukan limbah organik dari sisa pakan dan feses pada budi daya udang intensif disinyalir telah menyebabkan munculnya berbagai jenis penyakit udang di tambak. Keseimbangan ekologi lingkungan perairan pantai akan tetap terjaga apabila keberadaan mangrove dipertahankan karena mangrove dapat berfungsi sebagai biofilter, agen pengikat dan perangkap polusi. (Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau, Jalan Makmur Daeng Sitakka No. 129, Maros 90512, Sulawesi Selatan)















Penentuan kesesuaian lahan ekosistem mangrove berdasarkan penjumlahan (scoring) variable medan yang berpengaruh terhadap kesesuaian lahan ekosistem mangrove. 
Untuk menentukan interval kelas dalam analisa tingkat kesesuaian lahan ekosistem mangrove  suatu daerah dapat digunakan rumus sebagai berikut :

Interval kelas =   
Dimana :
∑t 	= 	jumlah skor tertinggi
∑r 	= 	jumlah skor terendah








a)	Data Input  
Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data spasial dan atribut dari berbagai sumber, serta bertanggung jawab dalam mengkonversi atau mentransformasikan format-format data aslinya ke dalam format yang dapat digunakan oleh SIG.
a)	Data Output 
Subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh atau sebagian basis data baik dalam bentuk softcopy maupun bentuk hardcopy seperti: tabel, grafik, peta, dan lain-lain.
a)	Data Management
Subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun atribut ke dalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, diupdate, dan diedit.

a)	Data Manipulation dan Analysis


















Persiapan ini meliputi semua persiapan data baik data spasial maupun data atribut serta persiapan perangkat keras dan perangkat lunak yang akan digunakan.
2.	Pengumpulan data
Pengumpulan data-data yang akan digunakan dalam penelitian (data spasial dan data atribut).
3.	Editing 
Yaitu proses perbaikan peta hasil digitasi bila terjadi kesalahan saat melakukan pendigitasian. Dilakukan pemeriksaan kembali untuk memeriksa data yang sudah diedit, jika masih ada kesalahan maka harus dilakukan proses editing kembali.
4.	Membangun Topologi
Untuk menghubungkan data spasial. Proses ini dijadikan dasar dalam menentukan hubungan spasial dan non spasial. Melakukan pemeriksaan topologi yang telah dibangun, apabila ada kesalahan maka pembuatan topologi diulang kembali. Jika tidak ada kesalahan maka dilanjutkan ke penyimpanan basis data spasial.
5.	Pengelompokan data
Proses pengelompokan data menurut jenisnya.
6.	Penyusunan basis data
Proses menyusun basis data menurut jenisnya dengan cara membuat tabel dan memasukkan item ke dalam tabel sehingga memudahkan untuk membuat hubungan antar atribut dengan data spasial atau atribut dengan atribut yang lain. Kemudian melakukan pemeriksaan untuk mengoreksi data yang telah disusun.
7.	Penyimpanan basis data spasial
Proses penyimpanan data spasial yang berbentuk basis data dalam satu kesatuan.
8.	Penyimpanan basis data atribut
Proses penyimpanan data atribut yang berbentuk basis data dalam satu kesatuan.
9.	Pembangunan Data (Joint Item)
Yaitu adalah proses penggabungan data spasial dan atribut sehingga menjadi data informasi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisa.
10.	DBMS
Memungkinkan pengguna untuk membuat dan memelihara suatu basis data. Sistem manajemen basis data pada dasarnya adalah program komputer yang memungkinkan pengguna untuk membuat dan memelihara basis data sehingga pengguna dapat memasukkan, mengubah, menghapus, memanipulasi dan memperoleh kembali data dengan mudah.

11.	Overlay 
Merupakan proses yang digunakan untuk menyatukan atau menggabungkan informasi dari beberapa data spasial, baik grafis ataupun geometri maupun data atributnya dan selanjutnya dianalisis untuk menghasilkan informasi baru. Analisis overlay dilakukan untuk mendapatkan jawaban atas suatu masalah yang menyangkut dua kondisi yang berbeda. Dalam ArcGIS overlay memiliki beberapa metode, yaitu : erase, identity, intersect, symmetrical diffence, union, dan update.

5.	KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa luasan untuk kawasan mangrove yang sesuai untuk kesesuaian lahan mangrove berdasarkan hasil peta adalah. 


	Dari gambar hasil penelitian tersebut dalam menentukan kelas Kesesuaian Lahan Mangrove melalui metode penjumlahan nilai kriteria dan jumlah kelasnya maka dapat dijelaskan Range nilai kelas dalam tabel dibawah ini :
Tabel 1. Tabel Kelas kesesuaian Lahan Mangrove
Kelas Kesesuaian	Nilai Skor
Tidak Sesuai	160 – 320
Sesuai	321 – 481

Dari hasil analisis ketahui bahwa luas kawasan yang tidak sesusai untuk ekosistem mangrove di Kab. Tanah Bumbu adalah dapat dilihat pada tabel 2. 















Dari hasil analisis ketahui bahwa luas kawasan yang  sesuai untuk ekosistem mangrove di Kab. Tanah Bumbu adalah dapat dilihat pada Tabel 3.
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